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Abstract 

 

This community service activity was carried out in Sumbul Village, Subdistrict of STM Hilir, District of 

Deli Serdang, in November 2020. This activity was attended by 20 smallholder oil palm farmers as 

participants. This service activity uses the method; participatory empowerment through counseling, 

discussion and ending with evaluation. Based on the counseling activities, it is concluded; a) there is an 

increase in the insight of farmers related to the application of technology in the development of 

smallholder oil palm farming through their participation in farmer groups from 30% to 80%, b) there is an 

increase in the insight of farmers from 35% of participants to 75% who understand that with involvement 

in farmer groups it will be easy to access farming technology, c) there is an increase in the insight of 

farmers from 15% of participants to 90% who understand that by being involved in farmer groups will 

help them in implementing smallholder oil palm farming technology, d) there is an increase in the insight 

of farmers from 25% of participants to 80 % who understand that the application of farming technology 

will encourage the development of smallholder oil palm farming better. 

 

Keywords: farmer groups, farming, smallholder oil palm, farmer insight. 

 

 

Abstrak 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sumbul Kecamatan STM Hilir 

Kabupaten Deli Serdang, pada bulan Nopember 2020. Kegiatan ini diikuti sebanyak 20 petani kelapa 

sawit rakyat sebagai partisipan. Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode; pemberdayaan 

partisipatif melalui penyuluhan, diskusi dan diakhiri dengan pelaksanaan evaluasi. Berdasarkan kegiatan 

penyuluhan disimpulkan; a) terjadi peningkatan wawasan petani yang terkait dengan penerapan teknologi 

dalam pengembangan usahatani kelapa sawit rakyat melalui keikutsertaannya dalam kelompok tani dari  

30% menjadi  80%, b) terjadi  peningkatan wawasan petani dari 35% partisipan menjadi 75% yang paham 

bahwa dengan keterlibatan dalam kelompok tani akan mudah mengakses teknologi usahatani, c) terjadi 

peningkatan wawasan  petani dari 15% partisipan menjadi 90% yang paham bahwa dengan melibatkan 

diri dalam kelompok tani akan membantunya dalam penerapan teknologi usahatani kelapa sawit rakyat, 

d) terjadi  peningkatan wawasan petani dari 25% partisipan menjadi 80% yang paham bahwa penerapan 

teknologi usahatani  akan mendorong pengembangan usahatani kelapa sawit rakyat dengan lebih baik. 

 

Kata kunci: kelompok tani, usahatani, kelapa sawit rakyat, wawasan petani. 
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PENDAHULUAN 

 

Pembangunan pertanian secara 

umum ditujukan untuk peningkatan 

kesejahteraan petani serta pendapatan 

daerah. Pembangunan pertanian tidak 

lepas dari peran serta pemerintah, pihak 

swasta dan petani itu sendiri. Melihat 

pentingnya peran sektor pertanian 

dalam perekonomian daerah dan 

nasional,  diperlukan pemberdayaan 

petani (Hasan et al., 2020). Salah satu 

usaha yang dilakukan pemerintah dan 

petani dalam rangka membangun 

kemandiriannya adalah dengan 

membentuk kelompok-kelompok tani 

pada sentra usahatani.   

Petani yang bergabung dalam 

kelompok tani dapat mengembangkan 

usahataninya secara optimal. Kelompok 

tani dapat berperan sebagai media 

penghubung antara petani dengan petani 

lainnya, antara petani dengan kelompok 

tani lainnya serta dengan pihak-pihak 

lain dalam mengelola usahataninya. 

Melalui kelompok tani, petani sebagai 

anggota dapat saling bertukar pikiran 

untuk mendapatkan solusi atas masalah 

yang dihadapi dalam pengembangan 

usahataninya (Latifarruhma et al., 

2019). 

Reza et al., (2019) 

menyampaikan kelompok tani 

merupakan wadah tempat bernaungnya 

beberapa petani/peternak/pekebun 

sebagai tempat belajar, bekerjasama dan 

unit produksi yang dibentuk atas dasar 

kesamaan domisili termasuk hamparan 

lahan pertanian milik petani.  Dalam 

proses pengelolaan usahataninya,  

petani sering menghadapi berbagai 

masalah, mulai dari pasokan bahan 

baku, keterbatasan sarana dan 

parsarana, pemasaran, rendahnya 

tingkat pengetahuan petani, sumber 

daya yang terbatas, rendahnya motivasi 

dan teknologi yang terbatas. 

Pembentukan kelompok tani 

bertujuan agar petani dapat menjalankan 

usahataninya secara bersama-sama 

untuk mengembangkan usahataninya 

berdasarkan prinsip kehidupan 

berkelompok, diantaranya prinsip 

partisipatif (Mardikanto, 2009).  

Pembentukan kelompok tani juga 

merupakan respon atas program-

program pemerintah yang 

mengharuskan petani membentuk 

kelompok agar dapat mengakses dan 

merasakan manfaat dari program 

pemerintah dan pihak-pihak terkait 

lainnya (Nuryanti et al., 2011). 

Usahatani kelapa sawit 

merupakan salah satu usahatani yang 

dikembangkan masyarakat secara luas 

khususnya didaerah pedesaan dan 

usahatani ini memiliki peran peting bagi 

peningkatan pendapatan masyarakat 

(Pitriani et al., 2019) terutama bagi 

masyarakat dipedesaan (Siradjuddin, 

2015).  Kabupaten Deli Serdang 

merupakan salah satu wilayah di 

Sumatera Utara, sebagai sentra 

pengembangan kelapa sawit rakyat. 

Data  BPS Tahun 2020, menunjukkan 

luas lahan perkebunan kelapa sawit di 

Kabupaten Deli Serdang pada tahun 

2019 tercatat 13.374,99 ha dengan 

produksi 38.731,83 ton (BPS, 2020a).  

Secara empiris ekonomi industri 

kelapa sawit berperan penting sebagai 

pendorong pembangunan ekonomi, 

sumber devisa  dan penerimaan Negara. 

Hal tersebut menunjukkan usahatani 

kelapa sawit rakyat dan industri hilirnya 

merupakan lokomotif ekonomi baik 

secara nasional maupun daerah. 

Peningkatan produksi kelapa sawit 

dapat berdampak pada peningkatan 

pendapatan domestik regional bruot 

(PDRB) serta berdampak pada 

pembangunan ekonomi wilayah (Purba, 

2019). 

Pengembangan kelapa sawit 

rakyat diberbagai wilayah di Indonesia 
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berdampak nyata pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, dan mampu 

memelihara keseimbangan sumberdaya 

alam dan lingkungan (Wisena et al., 

2014). Konsep pengembangan 

agribisnis kelapa sawit rakyat berbasis 

kemitraan mampu berkontribusi secara 

ekonomi dalam meningkatkan 

pendapatan  dan  kesejahteraan petani 

(Kospa, 2016), dan terwujudnya sistem 

usahatani dan pertanian yang baik, dan 

berdampak pada kesejahteraan dan 

perkembangan kehidupan petani itu 

sendiri. Berkembangnya kelompok tani 

di desa-desa berdasarkan potensi 

pertanian desa dapat berperan dalam 

meningkatnya kesejahteraan rumah 

tangga petani kelapa sawit, serta 

berkembangnya usaha agribisnis kelapa 

sawit dengan baik (Pasaribu et al., 

2013). 

Kecamatan STM Hilir 

merupakan salah satu daerah penghasil 

kelapa sawit rakyat terbesar di 

Kebupaten Deli Serdang, disusul 

dengan Kecamatan Hamparan Perak 

dan Kecamatan STM Hulu. Mayoritas 

masyarakat di Kecamatan STM Hilir 

menggantungkan aktivitas ekonominya 

dari usahatani kelapa sawit rakyat 

sebagai sumber penghasilan keluarga 

petani.  

Data BPS Kecamatan STM Hilir 

Tahun 2020, menunjukkan luas 

usahatani kelapa sawit rakyat di 

Kecamatan STM Hilir tahun 2018 

seluas 2.827,69 ha dengan produksi 

855,42 ton (BPS, 2020b). 

Pengembangan usahatani kelapa sawit 

rakyat didaerah ini belum optimal, hal 

itu disebabkan beberapa hal, 

diantaranya keterbatasan sarana 

prasarana usahatani termasuk rendahnya 

penguasaan teknologi dan pengelolaan 

usahatani, dengan demikian perlu 

dilakukan penyuluhan kepada petani 

kelapa sawit rakyat terkait dengan 

peningkatan wawasan petani tentang 

peran kelompok tani dalam 

pengembangan usahatani kelapa sawit 

rakyat.   

Sasaran dari kegiatan ini adalah 

petani kelapa sawit rakyat di Desa 

Sumbul berjumlah 20 orang partisipan. 

Kegiatan penyuluhan ini bertujuan 

untuk meningkatkan wawasan petani 

tentang peran kelompok tani dalam 

pengembangan usahatani kelapa sawit 

rakyat.   

 

METODE PELAKSANAAN 

PENGABDIAN 

 

Kegiatan pengabdian ini 

dilaksanakan pada bulan Nopember 

2020, di Desa Sumbul Kecamatan STM 

Hilir, Kabupaten Deli Serdang. Desa 

Sumbul memiliki jumlah penduduk 

1.000 kk, dan didesa ini terdapat 662 kk 

petani yang mengelola usahatani kelapa 

sawit rakyat (BPS, 2020b). Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini 

diikuti  20 orang petani kelapa sawit 

rakyat sebagai partisipan.   

Metode yang digunakan pada 

pengabdian ini dalam rangka 

peningkatkan wasawan petani terkait 

dengan peran kelompok tani dalam 

pengembangan usahatani kelapa sawit 

rakyat di Desa Sumbul Kecamatan STM 

Hilir, Kabupaten Deli Serdang 

dilakukan dengan; a) Metode sosialiasi 

dan pemaparan materi (Djuwendah et 

al., 2021), b) Metode diskusi, yang 

dilaksanakan setelah pemaparan materi.  

Kegiatan ini bertujuan untuk menggali 

pengalaman  sekaligus membahas peran 

kelompok tani dalam pengembangan 

usahatani kelapa sawit rakyat, c) 

Metode evaluasi. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui peningkatan 

wawasan petani  tentang peran 

kelompok tani dalam pengembangan 

usahatani kelapa sawit rakyat.  

Kegiatan penyuluhan 

dilaksanakan di Desa Sumbul dan 
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bertempat di Kantor Kepala Desa 

Sumbul, dengan narasumber Dosen 

Fakultas Pertanian Univesitas HKBP 

Nommensen Medan. Kegiatan 

pengabdian pada masyarakat ini akan 

menghasilkan luaran berupa 

peningkatan wawasan petani tentang 

peran kelompok tani dalam 

pengembangan usahatani kelapa sawit 

rakyat di Desa Sumbul Kecamatan STM 

Hilir, Kabupaten Deli Serdang, 

Sumatera Utara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Peran kelompok tani sebagai 

wadah kerjasama dalam 

pengembangan usahatani 

kelapa sawit rakyat. 

 

Keberadaan kelompok tani 

menjadi wadah penting bagi petani 

dalam rangka meningkatkan 

pendapatannya. Pratiwi et al., (2020) 

menyampaikan hasil panen dari 

perkebunan sawit masyarakat 

Kecamatan Waru yang tidak bisa  dijual  

secara langsun ke perusahaan, dapat 

dijual  ke pabrik kelapa sawit (PKS), 

namun petani harus  tergabung dalam 

kelompok tani didaerah masing-masing. 

Disamping itu kelompok tani 

berperan sebagai kelas belajar untuk 

menumbuhkan motivasi petani dalam 

pengembangan usahataninya (Pratama 

et al., 2016). Pelaksanaan kegiatan yang 

melibatkan anggota kelompok dalam 

berbagai kegiatan akan memberikan 

dampak positif bagi petani itu sendiri. 

Untuk itu pembinaan kelompok tani 

perlu dilakukan secara 

berkesinambungan dan diarahkan pada 

perubahan pola pikir petani dalam 

menerapkan sistem usaha yang baik. 

Pembinaan dan pengembangan 

kelompok tani bertujuan mewujudkan 

petani mandiri sehingga berperan 

sebagai objek dalam pembangunan 

pertanian. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian materi penyuluhan 

kepada anggota kelompok tani di Desa 

Sumbul 

Kecamatan STM Hilir, Kabupaten Deli 

Serdang 

 

Pada kegiatan pengabdian 

kepada petani kelapa sawit rakyat di 

Desa Sumbul Kecamatan STM Hilir 

Kabupaten Deli Serdang, pada 

November 2020, dilakukan proses 

evaluasi untuk melihat tingkat wawasan 

petani tentang peran kelompok tani 

sebagai wadah kerjasama dalam 

pengembangan usahatani kelapa sawit 

rakyat, dengan hasil sebagaimana pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Gambaran perubahan wawasan petani tentang peran kelompok tani sebagai wadah 

kerjasama dalam pengembangan usahatani kelapa sawit rakyat 

No Deskripsi  
Pre tes Post tes 

Ya  % tidak % Ya  % tidak % 

1 

Apakah bapak/ibu paham bahwa dengan 

melibatkan diri dalam kelompok tani, dapat 

menambah wawasan terkait dengan 

kerjasama antar petani untuk 

pengembangan usahatani kelapa sawit 

rakyat ? 

5 25% 15 75% 15 75% 5 25% 

2 

Apakah bapak/ibu memahami bahwa 

dengan melibatkan diri dalam kelompok 

tani akan membangun kerjasama yang baik 

antar petani dalam pengembangan usahatani 

kelapa sawit rakyat yang dikembangkan ? 

4 20% 16 80% 17 85% 3 15% 

3 

Apakah bapak/ibu memahami bahwa 

dengan kerjsama yang baik antar petani 

akan mendorong pengembangan usahatani 

kelapa sawit rakyat yang lebih baik ? 

3 15% 17 85% 17 85% 3 15% 

4 

Apakah bapak/ibu paham dengan 

keterlibatan dalam kelompok tani, selain 

wadah membangun kerjasama, juga sebagai 

tempat belajar dan berlatih terkait 

pengembangan usahatani kelapa sawit 

rakyat yang lebih baik ? 

5 25% 15 75% 15 75% 5 25% 

 Sumber : Data primer, diolah 2021

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui 

terjadi peningkatan wawasan petani 

yang terkait dengan manfaat 

keterlibatan dalam kelompok tani untuk 

menambah wawasan dan kerjasama 

dalam   pengembangan usahatani kelapa 

sawit rakyat. Setelah kegiatan 

penyuluhan, terjadi peningkatan jumlah 

petani kelapa sawit rakyat dari 5 

partisipan (25%) menjadi 15 petani 

partisipan (75%) yang paham bahwa  

melalui keikutsertaan pada kelompok 

tani akan menambah wawasannya 

terkait pentingya kerjasama dalam 

rangka pengembangan usahatani kelapa 

sawit rakyat. Tabel 1 juga menunjukkan 

terjadi peningkatan jumlah petani dari 4 

partisipan (20%) menjadi 17 partisipan 

(85%) yang paham bahwa dengan 

melibatkan diri dalam kelompok tani 

akan dapat membangun kerjasama antar 

petani dalam rangka pengembangan 

usahatani kelapa sawit rakyat yang 

semakin baik.  

Berdasarkan Tabel 1 juga 

diketahui bahwa setelah pelaksanaan 

penyuluhan, terjadi peningkatan jumlah 

petani dari 3 partisipan (15%) menjadi 

17 petani partisipan (85%) yang paham 

bahwa dengan melibatkan diri dalam 

kelompok tani akan  terbentuk 

kerjasama yang baik antar petani  yang 

mendorong pengembangan usahatani 

kelapa sawit rakyat dengan lebih baik. 

Setelah proses pelaksanaan penyuluhan, 

terjadi peningkatan jumlah petani dari 5 

partisipan (25%) menjadi 15 partisipan 

(75%) yang memahami bahwa selain 

sebagai wadah membangun kerjasama, 

bahwa keterlibatan dalam kelompok 

tani juga sebagai tempat belajar dan 

berlatih terkait pengembangan usahatani 

kelapa sawit rakyat. 

Hasil kegiatan penyuluhan ini, 

sesuai dengan temuan Nuryanti et al., 

(2011) yang menyampaikan kelompok 

tani  mempunyai fungsi sebagai wadah 

proses pembelajaran, wahana kerja 

sama, unit penyedia sarana dan 

prasarana produksi, unit produksi, unit 
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pengolahan dan pemasaran, serta unit 

jasa penunjang.  

Partisipasi anggota kelompok 

tani sebagai pemilik  kelompok tani, 

menjadi penting dan  strategis dan 

anggota kelompok tani dapat menjalin 

kerjasama dengan kelompok lain, 

pemerintah maupun pihak swasta dalam 

bentuk kemitraan dalam pengembangan 

dan peningkatan produksi usahataninya.  

Upaya peningkatan produksi 

melalui pengembangan usahatani dapat 

dilakukan melalui pendidikan informal 

terhadap masyarakat salah satunya 

melalui kelompok tani (Pribadi et al., 

2021). Menurut Zubaedi, (2006)  

pendidikan luar sekolah merupakan 

suatu pendidikan yang dilaksankan 

berbasis masyarakat (community-based 

education) yang memberikan peluang 

bagi petani untuk memperkaya ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang 

dimilikinya. 

Disamping itu, kelompok tani 

sebagai lembaga media kerjasama, juga 

merupakan wadah dan sarana dalam 

membangun relasi untuk memenuhi 

kebutuhan dalam kegiatan usahatani 

masyarakat. Untuk menjalankan 

perannya sebagai wahana kerjasama 

bagi anggota kelompok, pengurus 

kelompok harus mampu memperkuat, 

memperlancar dan sekaligus mendorong 

terwujudnya kerjasama yang saling 

menguntungkan, antar anggota dan 

dengan pihak  lain. 

Apabila anggota kelompok tidak 

aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan 

kelompok, maka kelompok tani akan 

gagal mencapai tujuan kelompok. 

Kegagalan kelompok tani dapat juga 

disebabkan  berbagai hal seperti; 

anggota sulit diajak bermusyawarah 

dengan pengurus, anggota kurang aktif 

mengikuti rapat-rapat kelompok tani 

(Romadhoni & Hanggana, 2019).   

 

Peran kelompok tani dalam 

penerapan teknologi pada 

pengembangan usahatani kelapa 

sawit rakyat. 

 

Diseminasi inovasi hasil 

penelitian dan pengkajian pertanian 

merupakan aktivitas komunikasi yang 

penting dalam mendorong proses 

penyebaran dan penerapan teknologi 

ditengah masyarakat (Indraningsih, 

2018). Diseminasi paket teknologi 

kepada petani  harus semakin 

ditingkatkan, melalui berbagai kegiatan 

seperti penelitian dan pelaksanaan 

penyuluhan.  

Teknologi yang diintroduksikan 

kepada kelompok tani diharapkan 

manjadi pengungkit (leverage) dimensi 

infrastruktur dan teknologi anggota 

kelompok tani. Semakin sering 

fasilitator mengunjungi kelompok tani 

maka keberlanjutan pengelolaan 

usahatani akan berjalan dengan baik, 

terutama dalam hal introduksi inovasi 

baru (Suryani et al., 2017). 

Nuryanti et al., (2011); Fatchiya 

et al., (2016) menyampaikan berbagai 

teknologi lainnya dalam pertanian dapat 

juga didalami melalui kelompok tani, 

seperti: pengaturan waktu tanam, 

pergiliran jenis tanaman dan varietas, 

pengendalian  organisme pengganggun 

tanaman, konservasi tanah dan air.   

Memasuki tahap pemantapan, 

peran kelompok tani adalah penggerak 

bagi  anggotanya dalam mengadopsi 

teknologi, sehingga menjadi masukan 

bagi lembaga penelitian dalam 

menghasilkan teknologi untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan 

teknologi tersebut menjadi usaha 

komersial. Kelompok tani merupakan 

baromater keberhasilan suatu inovasi 

teknologi berdasarkan umpan balik 

adopsi kelompok kepada pihak 

penyedia teknologi  menuju tahap 

inovasi selanjutnya.  
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Umpan balik dari  anggota 

kelompok tani yang mengadopsi 

teknologi merupakan masukan yang 

baik untuk pengembangan teknologi 

selanjutnya (Nuryanti et al., 2011). 

Dalam proses alih dan adopsi teknologi, 

diperlukan proses penyuluhan untuk 

memperkenalkan teknologi terbaru 

kepada angota kelompok, untuk 

menghindari resiko awal adopsi. 

Teknologi juga dapat diciptakan 

berdasarkan masukan dari petani dan 

kelompok tani berdasarkan pengalaman, 

hal tersebut menjadi referensi bagi 

peneliti untuk mengembangkan 

teknologi yang lebih baik. 

Melalui pengabdian kepada 

petani kelapa sawit rakyat di Desa 

Sumbul Kecamatan STM Hilir 

Kabupaten Deli Serdang, pada 

November 2020, juga dilakukan proses 

evaluasi untuk melihat tingkat wawasan 

petani peran kelompok tani dalam 

penerapan teknologi pada 

pengembangan usahatani kelapa sawit 

rakyat, dengan hasil sebagaimana pada 

Tabel 2. 

 
 

Tabel 2. Tingkat wawasan petani tentang dalam penerapan teknologi pada pengembangan 

usahatani kelapa sawit rakyat 

No Deskripsi  
Pre tes  Post tes 

Ya  % tidak % Ya  % tidak % 

1 

Apakah bapak/ibu paham bahwa dengan 

melibatkan diri dalam kelompok tani, dapat 

menambah wawasan terkait dengan 

teknologi pengembangan usahatani kelapa 

sawit rakyat ? 

6 30% 14 70% 16 80% 4 20% 

2 

Apakah bapak/ibu paham bahwa dengan 

keterlibatan dalam kelompok tani akan 

dapat mengakses teknologi usahatani ? 

7 35% 13 65% 15 75% 5 25% 

3 

Apakah bapak/ibu memahami bahwa 

dengan melibatkan diri dalam kelompok 

tani akan lebih mudah dalam menerapkan 

teknologi dalam pengembangan usahatani 

secara optimal ? 

3 15% 17 85% 18 90% 2 10% 

4 

Apakah bapak/ibu memahami bahwa  

penerapan teknologi usahatani yang baik 

akan mendorong pengembangan usahatani 

kelapa sawit rakyat yang lebih baik ? 

5 25% 15 75% 16 80% 4 20% 

Sumber : Data primer, diolah 2021 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat 

dilihat terjadi peningkatan wawasan 

petani terkait dengan penerapan 

teknologi dalam pengembangan 

usahatani kelapa sawit rakyat melalaui 

keikutsertaan dalam kelompok tani. 

Setelah kegiatan penyuluhan, terjadi 

peningkatan jumlah petani kelapa sawit 

rakyat dari 6 partisipan (30%) menjadi 

16 petani partisipan atau 80% yang 

paham bahwa  melibatkan diri dalam 

kelompok tani akan menambah 

wawasannya terkait dengan teknologi 

pengembangan usahatani kelapa sawit 

rakyat. Terjadi juga peningkatan jumlah 

petani dari 7 partisipan (35%) menjadi 

15 partisipan (75%) yang paham bahwa 

dengan keterlibatan dalam kelompok 

tani akan lebih mudah  mengakses 

teknologi yang terkait dengan 

pengembangan usahatani.   
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Gambar 2. Anggota kelompok tani sedang 

mengikuti proses evaluasi (post tes) pada 

kegaitan penyuluhan di Desa Sumbul 

Kecamatan STM Hilir, Kabupaten Deli 

Serdang 

 

Tabel 2 juga menunjukkan 

bahwa setelah pelaksanaan penyuluhan, 

terjadi peningkatan jumlah petani dari 3 

partisipan (15%) menjadi 18 petani 

partisipan (90%) yang paham bahwa 

dengan melibatkan diri dalam kelompok 

tani akan  terbantu dalam penerapan 

teknologi usahatani secara optimal 

dalam rangka pengembangan usahatani 

kelapa sawit rakyat yang dikelolanya. 

Terjadi juga peningkatan jumlah petani 

dari 5 partisipan (25%) menjadi 16 

partisipan (80%) yang memahami 

bahwa penerapan teknologi usahatani 

yang baik akan mendorong 

pengembangan usahatani kelapa sawit 

rakyat dengan lebih baik, jika 

melibatkan diri dalam kelompok tani.   

Hasil pengabdian ini sesuai 

dengan temuan Anantanyu, (2011) 

menyampaikan pengembangan 

kapasitas kelembagaan petani 

merupakan suatu perspektif tentang 

perubahan sosial yang direncanakan, 

yang menyangkut inovasi dan 

teknologi.  Keberlanjutan teknologi 

ditengah-tengah masyarakat 

ditunjukkan  dengan adanya 

penggunaan teknologi secara terus-

menerus sampai teknologi tersebut 

kehilangan manfaatnya dan hingga 

lahirnya teknologi baru yang lebih baik. 

Keberlanjutan penerapan teknologi 

pengelolaan usahatani turut dipengaruhi 

beberapa hal, seperti; karakteristik 

individu, karakteristik inovasi, kinerja 

penyuluh/fasilitator dan dukungan 

lingkungan eksternal (Suryani et al., 

2017). 

Pendamping kelompok tani 

dengan berbagai bentuk kegiatan 

menjadikan kelompok tani menjadi 

produktif. Kelompok tani dapat 

mengembangkan pembuatan pupuk 

organik berbahan baku limbah padat 

dan cair usaha ternak. Sehingga 

kelompok tani  mendapat tambahan 

pendapatan dan penurunan biaya 

operasional rumah tangga. Pola ini 

sudah diadopsi dan diduplikasi di 

berbagai wilayah Indonesia, artinya 

kelompok tani berperan dalam 

memajukan teknologi dari yang bersifat 

sederhana sampai dengan yang lebih 

komplek. Kemajuan teknologi ini tentu 

sangat penting dalam rangka 

pengembangan usahatani masyarakat 

(Indraningsih, 2018). 

Agar adopsi teknologi dalam 

pengembangan pertanian tetap 

berlanjut, anggota dalam kelompok tani 

harus senantiasa belajar dan 

meningkatkan kemampuannya. 

Sukanteri et al., (2018) menyampaikan 

petani yang mengadopsi teknologi 

sistem pertanian terintegrasi umumnya 

mempunyai tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, dan kelompok ini lebih 

mudah mengadopsi pengetahuan dan 

teknologi yang diterapkan dalam 

usahataninya. 

 

SIMPULAN   

 

Berdasarkan kegiatan 

penyuluhan disimpulkan; a) terjadi 

peningkatan wawasan petani terkait 

dengan penerapan teknologi dalam 

pengembangan usahatani kelapa sawit 
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rakyat melalaui keikutsertaannya dalam 

kelompok tani dari  30% menjadi  80%, 

b) terjadi  peningkatan petani dari 35% 

partisipan menjadi  75% yang paham 

bahwa dengan keterlibatannya dalam 

kelompok tani akan mempermudah 

mengakses teknologi usahatani, c) 

terjadi peningkatan petani  dari 15% 

partisipan menjadi 90% yang paham 

bahwa dengan melibatkan diri dalam 

kelompok tani akan membantu petani 

dalam penerapan teknologi usahatani 

kelapa sawit rakyat, d) terjadi  

peningkatan petani dari 25% partisipan 

menjadi  80% yang memahami bahwa 

penerapan teknologi usahatani  akan 

mendorong pengembangan usahatani 

kelapa sawit rakyat dengan lebih baik. 
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